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SIMPULAN DAN SARAN
1.1 Simpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di
kelas V SDN 4 Telaga kabupaten Gorontalo, bahwa kegiatan pembelgaran
khususnya dalam menganalisis unsur-unsur cerita dongeng Main Kundang telah
mencapal hasil yang optimal.

Hasil penelitian yang menunjukan bahwa sebagian besar siswa kelas V
sudah mampu dalam menganalisis unsur-unsur cerita dongeng Malin Kundang
dan sebagian kecil tergolong kurang mampu bahkan ada yang tergolong tidak
mampu dalam menganalisis unsur-unsur cerita dongeng Malin Kundang. Hal ini
sesuai dengan hasil data penelitian yang diperoleh dari siswa kelas V yang
berjumlah 36 siswa, ada sekitar 29 siswa atau 80.55% yang mampu dalam
menganalisis unsur-unsur dongeng Malin Kundang, 6 siswa atau 16.66% yang
kurang mampu dalam menganalisis unsur-unsur cerita dongeng Malin Kundang,
dan 1 siswa yang tidak mampu dalam menganalisis unsur-unsur cerita dongeng
Malin Kundang.

12 Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang kemampuan siswa menganalisis unsur-
unsur cerita dongeng Malin Kundang di SDN 4 Telaga kabupaten Gorontalo,
maka disarankan sebagal berikut:

1. Bagi siswa
Bagi siswa diharapkan lebih mengembangkan motivasinya dalam belgjar
serta dapat meningkatkan kemampuan dalam membaca dan memahami setiap
pelgaran yang digarkan oleh guru.

2. Bagi guru
Guru harus lebih memperhatikan cara belgar yang menyenangkan untuk
siswa dengan menggunakan media pembelgjaran yang menarik sesuai dengan

karakter siswaagar dapat membuat siswa lebih aktif dalam belgjar.



3. Bagi sekolah
Daam upaya dalam membentuk karakter dari siswa, sekolah diharapkan
dapat memberikan fasilitas yang lebih baik dalam mengembangkan karya
sastra khususnya buku-buku dongeng yang menarik minat baca siswa.

4. Bagi pendliti
Diharapkan kepada peneliti yang lain agar dapat melaksanakan penelitian
deskriptif kualitatif dengan pokok-pokok bahasan yang lain untuk perbaikan
atau meningkatkan kualitas proses pembelgaran khususnya dalam

pembel gjaran Bahasa Indonesia.
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